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Abstrak This research explores the meaning of messages in digital communication on social media through a
hermeneutic approach. The findings show that message interpretation is strongly influenced by users' personal
and social contexts, including cultural backgrounds, life experiences, and individual values. Algorithms that
personalize content create 'filter bubbles' that narrow views and reinforce biases, while homogeneous online
communities reinforce the meaning of certain messages in 'echo chambers'. Intercultural digital communication
often suffers from misunderstandings due to differences in cultural norms and context, but users who frequently
interact with other cultures show better adaptation. Emotion and empathy in digital communication often lack
depth, with anonymity increasing negative behaviors such as cyberbullying. Social media enables the construction
of digital identities and personal narratives that influence the meaning of messages. The implications of this
research highlight the importance of digital literacy education, the development of fair algorithms, programs that
support intercultural communication, and policies to address cyberbullying. This hermeneutic approach provides
important insights for creating a more inclusive, empathetic and effective social media environment.
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Abstrak Penelitian ini mengeksplorasi pemaknaan pesan dalam komunikasi digital di media sosial melalui
pendekatan hermeneutik. Temuan menunjukkan bahwa interpretasi pesan sangat dipengaruhi oleh konteks pribadi
dan sosial pengguna, termasuk latar belakang budaya, pengalaman hidup, dan nilai-nilai individu. Algoritma yang
mempersonalisasi konten menciptakan ‘filter bubble' yang mempersempit pandangan dan memperkuat bias,
sementara komunitas daring homogen memperkuat pemaknaan pesan tertentu dalam 'echo chambers'. Komunikasi
digital antar budaya sering kali mengalami kesalahpahaman karena perbedaan norma dan konteks budaya, namun
pengguna yang sering berinteraksi dengan budaya lain menunjukkan adaptasi yang lebih baik. Emosi dan empati
dalam komunikasi digital sering kurang mendalam, dengan anonimitas meningkatkan perilaku negatif seperti
cyberbullying. Media sosial memungkinkan konstruksi identitas digital dan narasi pribadi yang mempengaruhi
pemaknaan pesan. Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan literasi digital, pengembangan
algoritma yang adil, program yang mendukung komunikasi antarbudaya, dan kebijakan untuk mengatasi
cyberbullying. Pendekatan hermeneutik ini memberikan wawasan penting untuk menciptakan lingkungan media
sosial yang lebih inklusif, empatik, dan efektif.

Kata kunci : Komunikasi Digital, Media Sosial, Hermeneutik, Interpretasi Pesan

PENDAHULUAN

Dalam lanskap digital yang dinamis, media sosial telah muncul sebagai alat penting
untuk komunikasi, berbagi informasi, dan konektivitas sosial (Tanase Tasente, 2023). Evolusi
cepat platform media sosial tidak hanya merevolusi interaksi kita tetapi juga secara signifikan
mempengaruhi bagaimana kita memandang dan menafsirkan pesan yang disampaikan melalui
saluran ini (Zoya N. Sergeeva, 2023). Sifat komunikasi digital yang beragam, ditandai dengan
kecepatan dan keragamannya, ditambah dengan pengaruh latar belakang budaya dan pribadi
pengguna, telah menyebabkan pemahaman yang kompleks dan bernuansa tentang pesan yang
dibagikan secara online (Francidalma Soares Sousa Carvalho Filha, 2023). Ketika individu

terlibat dengan konten di media sosial, konteks budaya dan pribadi mereka memainkan peran
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penting dalam membentuk makna yang mereka peroleh dari pesan-pesan ini, menyoroti
interaksi rumit antara teknologi dan interpretasi manusia di era digital.

Pendekatan hermeneutik, yang berakar dalam pada interpretasi dan pemahaman makna
tekstual (Natasa Nikoli¢, 2023), adalah metode yang berharga untuk mengeksplorasi
bagaimana pengguna media sosial memandang dan berbagi pesan. Metode ini memungkinkan
analisis komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor seperti pengalaman, latar belakang
budaya, dan konteks situasional mempengaruhi interpretasi pesan dalam komunikasi digital
(David L. Rennie, 2012). Hermeneutika, sebagai bidang multidisiplin, berkaitan dengan teori
pemahaman, terutama dalam kaitannya dengan teks tertulis, membuatnya sangat relevan untuk
menafsirkan pesan dalam interaksi media sosial (Josef Isensee, 2023). Selanjutnya, lingkaran
hermeneutis, yang menekankan wawasan yang lebih dalam tentang fenomena dan peristiwa
tertentu, dapat diterapkan tidak hanya dalam penelitian tetapi juga dalam pengaturan praktis
seperti komunikasi media sosial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip hermeneutik, peneliti
dapat mengungkap lapisan makna rumit yang tertanam dalam pesan media sosial, menjelaskan
bagaimana pengguna memandang dan terlibat dengan konten digital.

Platform media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan platform visual yang
muncul memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi kesehatan dan
mempengaruhi perilaku pengguna (Agnes Papadopoulou, 2022). Platform ini tidak hanya alat
untuk komunikasi tetapi juga membentuk praktik sosial dan melembagakan interaksi, terutama
di kalangan generasi muda (Jan Kietzmann,, 2011). Di ranah bisnis, Instagram sebagian besar
digunakan untuk kegiatan promosi, sementara Facebook berfungsi sebagai platform untuk
penjualan dan rekrutmen, menyoroti beragam fungsi media sosial di berbagai sektor (Eva
Kalinova, 2023) l]. Dampak media sosial terhadap kesehatan dan perkembangan anak muda
sangat signifikan, dengan hasil positif dan negatif diamati, dipengaruhi oleh karakteristik
pengguna dan fitur media sektor (Eva Kalinova, 2023) . Memahami bagaimana pengguna
menetapkan makna pada pesan di media sosial sangat penting, karena interpretasi dapat
bervariasi berdasarkan persepsi individu, norma sosial, dan konteks spesifik di mana pesan
diterima, menekankan kompleksitas komunikasi di era digital.

Pengguna media sosial menafsirkan pesan yang mereka terima melalui berbagai lensa
yang dipengaruhi oleh konsumsi budaya, pengalaman pribadi, dan literasi digital (Tanase
Tasente, 2023) [ 21, Faktor-faktor seperti jenis konsumsi budaya, minat membaca pada detail,
dan makna pesan teks antar pengguna memainkan peran penting dalam membentuk proses

interpretasi (M. Hasyim , 2023) [l Selain itu, penggunaan simbol dalam komunikasi digital
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dapat menyebabkan interpretasi yang berbeda di antara pengguna, menyoroti pentingnya
semiotika dalam memahami makna pesan (Mahbub Ghozali, 2022) ], Latar belakang budaya
dan pengalaman pribadi lebih berdampak pada bagaimana individu memecahkan kode pesan
dalam komunikasi digital, menekankan perlunya pemahaman yang lebih dalam tentang
dinamika komunikasi digital untuk memahami bagaimana makna dibangun dan dirasakan di
ranah media sosial (Nurasia Natsir, 2023).

Penelitian tentang analisis hermeneutik dalam komunikasi digital bertujuan untuk tidak
hanya meningkatkan pemahaman teoritis tentang konsumsi pesan (Tat’yana Lenkova, 2022),
tetapi juga untuk menawarkan wawasan praktis bagi pengguna media sosial, pemasar digital,
dan pembuat kebijakan dalam menyusun pesan yang lebih berdampak di era digital (Muchlish
Hasyim, 2023). Dengan menggali interpretasi teks media kreol melalui hermeneutika,
penelitian ini menjelaskan kompleksitas pemahaman pesan media polikode dan pentingnya
mempertimbangkan elemen linguistik dan ekstralinguistik dalam interpretasi. Selanjutnya, ini
mengeksplorasi karakteristik struktural media sosial yang memungkinkan konsumen untuk
terlibat dengan konten yang dihasilkan pemasar, menyoroti pentingnya pembelajaran
konsumen dan berbagai jenis konsumen MGC yang diidentifikasi dalam penelitian. Analisis
komprehensif ini tidak hanya memperkaya pengetahuan teoritis tetapi juga memberikan
rekomendasi praktis bagi para pemangku kepentingan untuk meningkatkan efektivitas dan

makna pesan dalam lanskap digital.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsumsi pesan melalui media sosial adalah subjek multifaset dalam penelitian
komunikasi digital, mengintegrasikan beragam teori dan pendekatan untuk memahami
bagaimana pengguna menafsirkan dan memahami pesan. Studi telah menyoroti pentingnya
teks media sosial dalam konsumsi informasi budaya, menekankan peran pengguna media
sebagai pembaca, penerbit, dan pencipta dalam mengkonsumsi informasi secara aktif
(Muchlish Hasyim, 2023). Meta-komunikasi telah diidentifikasi sebagai sistem kontrol yang
membentuk pengkodean informasi berdasarkan hubungan sosial, mempengaruhi pola
komunikasi di berbagai wilayah di media digital (Zhou Nie, 2023). Selain itu, penelitian
tentang media asli digital telah mengeksplorasi evolusi, praktik, dan strategi mereka,
menjelaskan karakteristik unik mereka dibandingkan dengan media warisan dan menekankan
perlunya perspektif multidisiplin dalam mempelajari jurnalisme digital dan ekosistem media

(Jorge VVazquez-Herrero, 2023).
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Selain itu, keterlibatan audiens dalam konsumsi berita melalui jejaring sosial telah
menjadi titik fokus, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang hubungan
audiensi-jurnalis dan dampaknya pada produk informasi dan strategi jurnalisme dalam lanskap
komunikasi saat ini (Endwell Onyinye Nyekwere, 2014). Terakhir, peran influencer media
sosial dan pengiklan dalam membentuk identitas konsumen di kalangan anak muda telah
ditekankan, menyoroti pengaruh konten komersial di media sosial dalam membangun identitas

konsumen dan perbandingan sosial di antara remaja (Terhi-Anna Wilska , 2023).

Teori Hermeneutik

Hermeneutika, sebuah teori yang berakar kuat dalam filsafat dan interpretasi tekstual,
memainkan peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk komunikasi (Aco Jovicic,
2023). Gadamer (1989) menekankan bahwa pemahaman adalah proses dialogis di mana makna
muncul melalui interaksi antara pembaca dan teks, menyoroti sifat dinamis interpretasi (Josef
Isensee, 2023). Dalam bidang komunikasi digital, teori hermeneutik membantu dalam
memahami bagaimana pengguna media sosial memandang dan menafsirkan pesan dalam
konteks pengalaman pribadi dan latar belakang budaya mereka (Manfred Becker, 2023) .
Pendekatan ini menggaris bawahi pentingnya mempertimbangkan interpretasi individu di
samping konteks dari mana data berasal, karena kedua elemen saling mempengaruhi dalam
proses pemahaman (Leah Tomkins, 2018). Dengan menerapkan hermeneutika pada
komunikasi digital, peneliti dapat menyelidiki lebih dalam bagaimana individu terlibat dengan
dan memahami pesan di bidang digital, menjelaskan kompleksitas inerpretasi di zaman modern
(Pilar de Moraes Sidi , 2017).

Komunikasi Digital

Komunikasi digital melibatkan pemanfaatan teknologi digital untuk mengirimkan
pesan, dengan fokus pada representasi diskrit data melalui nilai biner (Jerry D. Gibson, 2023).
Ini memainkan peran penting dalam elektronik modern, menawarkan pengalaman pelanggan
yang mulus melalui komunikasi langsung, chatbot Al, dan otomatisasi (Jiayin Liu, 2022).
Kemajuan teknologi yang pesat telah menyebabkan prevalensi sinyal digital di berbagai
antarmuka, sehingga nyaman untuk mengintegrasikannya ke dalam sistem komunikasi digital
(Komal Sahota, 2022).

Bentuk komunikasi ini memungkinkan transfer fisik data melalui saluran multidisiplin,

memberikan fleksibilitas dan efisiensi dibandingkan dengan metode analog Selain itu, evolusi
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teknologi digital telah merevolusi dinamika komunikasi, memungkinkan interaksi yang lebih
cepat dan lebih efisien sambil mengajukan tantangan terkait dengan menafsirkan pesan tanpa

isyarat non-verbal (Vimala Saravanan, 2022).

Media Sosial

Media sosial telah merevolusi komunikasi modern dengan mempengaruhi interaksi
sosial, strategi komunikasi lembaga publik, dan interaksi remaja. Ini memperluas jangkauan
sosial, memfasilitasi partisipasi publik dalam diskusi, dan menggeser pola komunikasi dari
interaksi tatap muka ke interaksi online (Gilles Geneix, 2023). Lembaga publik memanfaatkan
media sosial untuk meningkatkan visibilitas, terlibat dengan pemangku kepentingan, dan
memantau sentimen publik, membina hubungan yang terinformasi dan saling percaya dengan
publik (Tanase Tasente, 2023) 2. Media sosial berfungsi sebagai alat penting untuk
komunikasi kaum muda, melembagakan praktik sosial dan membentuk generasi “digital” baru
yang memprioritaskan interaksi online (J. U. A. SOUSA, 2023). Selain itu, media sosial
berdampak pada interaksi sosial remaja dengan mengaktifkan bentuk interaksi asosiatif untuk
tujuan pembelajaran dan bersosialisasi (Francidalma Soares Sousa Carvalho Filha, 2023).
Namun, sementara media sosial menawarkan banyak manfaat, penggunaannya yang berlebihan
dapat menyebabkan konsekuensi negatif seperti kecanduan, menekankan pentingnya

memahami pengaruh dan konsekuensinya pada perilaku pengguna (Siyao Chen, 2023).

METODOLOGI

Pendekatan kualitatif, seperti Analisis Fenomenologis Interpretif (IPA) (Dilan Aktas ,
2022), analisis tematik (Rosha Makvandi, 2022), dan pendekatan studi integratif (Ahmad Noor

Hazim Ahmad Ghani, 2023), sangat berharga dalam memahami dampak media sosial pada

berbagai aspek masyarakat. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menyelidiki pengalaman
individu, menganalisis konten media sosial, dan mengidentifikasi strategi komunikasi yang
efektif. Dengan memanfaatkan metode hermeneutik, peneliti dapat menafsirkan makna pesan
yang dibagikan di platform media sosial, mendapatkan wawasan tentang perspektif dan
perilaku pengguna (Busro Busro, 2023). Studi menyoroti dampak penggunaan media sosial
pada prestasi akademik, dengan peningkatan frekuensi pada platform seperti Facebook,

Twitter, Instagram, dan Snapchat yang berkorelasi dengan penurunan Kinerja akademik,
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dimoderasi oleh faktor-faktor seperti komunikasi ibu-remaja dan gender (Simon Wan, 2023).
Selain itu, keterlibatan media sosial yang berlebihan, terutama pada usia muda, dikaitkan
dengan hasil kesehatan mental yang negatif, seperti peningkatan stres digital dan gejala depresi,
terutama mempengaruhi wanita muda melalui perbandingan penampilan dan pengalaman

cyberbullying (Paul Weigle , 2022

HASIL PENELITIAN

Temuan utama studi ini, berdasarkan data yang dikumpulkan melalui berbagai metode
seperti wawancara mendalam, pengamatan partisipatif, dan analisis dokumen, bertujuan untuk
menyelidiki bagaimana pengguna media sosial menafsirkan pesan dalam komunikasi digital

menggunakan pendekatan hermeneutik (Oscar R. Diamante, 2019). Dengan menganalisis

pengalaman pengguna dan interaksi di platform seperti Instagram, penelitian ini menjelaskan
efek beragam media sosial pada individu, terutama generasi milenial, menyoroti manfaat dan
potensi konsekuensi negatif dari penggunaan media sosial yang berlebihan dan tidak
terkendali. Pendekatan komprehensif ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana pengguna terlibat dengan dan menafsirkan pesan di ranah digital,
menawarkan wawasan untuk meningkatkan strategi komunikasi dan mempromosikan

penggunaan media sosial yang bertanggung jawab di antara kelompok usia yang berbeda.

1. Variabilitas Interpretasi Pesan:

Pengguna media sosial cenderung menafsirkan pesan berdasarkan konteks pribadi dan
sosial mereka. Pengalaman hidup, latar belakang budaya, dan nilai-nilai individu sangat
mempengaruhi cara mereka memahami dan merespons pesan digital. Penggunaan Emoji dan
Meme**: Simbol visual seperti emoji dan meme sering digunakan untuk menambah nuansa
emosional atau humor pada pesan. Namun, interpretasi simbol-simbol ini bisa sangat bervariasi

tergantung pada budaya dan kelompok sosial pengguna.

2. Peran Algoritma dan Filter Bubble:

Algoritma media sosial yang mempersonalisasi konten berdasarkan aktivitas pengguna
menciptakan 'filter bubble', yang dapat mempersempit pandangan pengguna dan memperkuat
bias yang ada. Hal ini mempengaruhi bagaimana pesan dipahami dan diterima, sering kali
mengarah pada pemahaman yang sempit atau terdistorsi. Komunitas daring yang homogen
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dapat memperkuat pemaknaan pesan tertentu, menciptakan 'echo chambers' di mana

pandangan yang sama terus diperkuat tanpa tantangan dari perspektif yang berbeda.

3. Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi digital antar budaya sering kali mengarah pada kesalahpahaman karena
perbedaan dalam norma dan konteks budaya. Misinterpretasi simbol, idiom, dan gaya
komunikasi yang berbeda dapat menyebabkan konflik atau kebingungan. Pengguna media
sosial yang sering berinteraksi dengan individu dari budaya lain cenderung mengembangkan
keterampilan adaptasi budaya yang lebih baik, menunjukkan pemahaman yang lebih fleksibel

dan kontekstual.

4. Emosi dan Empati dalam Komunikasi Digital

Komunikasi digital memungkinkan ekspresi emosional yang cepat dan mudah, tetapi
sering kali kekurangan kedalaman dan nuansa yang hadir dalam komunikasi tatap muka.
Pengguna media sosial mungkin mengalami kesulitan dalam mengekspresikan empati atau
memahami emosi orang lain secara akurat.. Anonimitas dan jarak emosional dalam komunikasi
digital dapat meningkatkan perilaku negatif seperti cyberbullying, yang dapat mempengaruhi

pemaknaan pesan dan kesehatan mental pengguna.

5. Peran Narasi dan Identitas Digital

Media sosial menyediakan platform bagi pengguna untuk membangun dan
mempresentasikan identitas digital mereka. Pemaknaan pesan sering kali terkait erat dengan
bagaimana pengguna melihat diri mereka sendiri dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh
orang lain. Pengguna sering kali membangun narasi pribadi melalui postingan, komentar, dan
interaksi mereka di media sosial, yang membentuk cara mereka memaknai pesan dan

berkomunikasi dengan orang lain.

PEMBAHASAN
1. Pemasaran Digital

Pemasar dapat memanfaatkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti berbasis Al
berdasarkan data historis untuk merancang pesan yang lebih personal dan kontekstual yang

memicu respons emosional positif dari audiens (Fan_Peng Kong, 2023). Dengan
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memanfaatkan sistem berbasis jaringan saraf yang menilai dan mengekstrak wawasan dari
desain konten pemasaran, pemasar dapat memahami daya tarik konten mereka dan menerima

rekomendasi untuk perbaikan berdasarkan data historis (Fan Peng Kong, 2023). Selain itu,

kepositifan emosional dalam pesan media sosial yang diposting oleh merek memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku keterlibatan konsumen, dengan kepositifan emosional
memiliki efek yang berbeda pada keterlibatan pribadi (suka) versus keterlibatan interaktif

(retweet) di platform media sosial (Iris Itzel Curiel Jiménez , 2022). Selain itu, penggunaan

data konsumen pribadi dalam merancang titik sentuh merek digital di dalam toko dapat
meningkatkan hubungan emosional konsumen dengan merek, menekankan pentingnya
interaksi interpersonal yang bermakna daripada pesan satu arah untuk pengalaman merek

emosional yang sukses (Jodo S. Oliveira, 2022).

2. Pendidikan dan Literasi Digital
Program literasi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pengguna saat menafsirkan pesan di media sosial, sehingga mengurangi risiko kesalahan
informasi (Burhanuddin Arafah ,2023). Program-program ini bertujuan untuk memberdayakan
individu untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat konten secara kritis,
menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang lanskap digital dan pesan yang ditemui
secara online (Jian-Feng Nie, 2023). Dengan melengkapi pengguna dengan kemampuan untuk
membedakan antara informasi yang dapat diandalkan dan menyesatkan, inisiatif literasi digital
berkontribusi pada pengembangan warga digital yang terinformasi dan bertanggung jawab
(Rodney H. Jones, 2022). Melalui kombinasi literasi media dan pendidikan kewarganegaraan
digital, individu dapat menavigasi kompleksitas ruang online, mengenali potensi bias, dan
membuat keputusan yang terinformasi saat terlibat dengan konten di platform media sosial .
3. Pengembangan Platform Media Sosial

Pengembang dapat mempertimbangkan bagaimana algoritma mereka mempengaruhi

pemaknaan pesan dan berusaha untuk memberikan konteks yang lebih kaya untuk pengguna.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan kompleksitas pemaknaan pesan dalam komunikasi
digital di media sosial melalui pendekatan hermeneutik. Pengguna media sosial menafsirkan
pesan berdasarkan konteks pribadi dan sosial mereka, dengan latar belakang budaya,

pengalaman hidup, dan nilai-nilai individu berperan penting. Penggunaan simbol visual seperti
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emoji dan meme menambah nuansa pada pesan, namun interpretasinya sangat bervariasi.
Algoritma yang mempersonalisasi konten menciptakan ‘filter bubble’, mempersempit
pandangan dan memperkuat bias yang ada, sehingga mempengaruhi pemahaman pesan.
Komunitas daring yang homogen memperkuat pemaknaan pesan tertentu dalam ‘echo
chambers', mengurangi paparan perspektif berbeda.

Komunikasi digital antar budaya sering mengarah pada kesalahpahaman karena
perbedaan norma dan konteks budaya. Pengguna yang sering berinteraksi dengan individu dari
budaya lain menunjukkan kemampuan adaptasi budaya yang lebih baik, dengan pemahaman
yang lebih fleksibel dan kontekstual. Ekspresi emosional dalam komunikasi digital sering kali
kekurangan kedalaman dan nuansa. Anonimitas dan jarak emosional meningkatkan perilaku
negatif seperti cyberbullying, yang mempengaruhi pemaknaan pesan dan kesehatan mental
pengguna. Media sosial memungkinkan pengguna membangun identitas digital dan narasi

pribadi yang mempengaruhi cara mereka memaknai pesan dan berinteraksi dengan orang lain.

Implikasi Penelitian

1. Mendorong pendidikan literasi digital yang membantu pengguna mengembangkan
keterampilan kritis untuk menafsirkan pesan secara lebih akurat dan kontekstual.

2. Mengembangkan Alat dan Algoritma yang Lebih Adil, Merancang algoritma media
sosial yang mempertimbangkan diversitas perspektif dan mengurangi efek ‘filter
bubble’ dan ‘echo chambers'.

3. Memfasilitasi Komunikasi Antarbudaya Mengembangkan program dan alat yang
membantu pengguna memahami dan menghargai perbedaan budaya dalam komunikasi
digital.

4. Mengimplementasikan kebijakan dan teknologi yang lebih efektif dalam mencegah dan

mengatasi perilaku negatif dalam komunikasi digital.
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